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ABSTRAK 

 

 Kepulauan Mentawai merupakan salah satu kabupaten yang secara 

administratif berada di wilayah Provisinsi Sumatra Barat. Secara geografis 

Kepalauan Mentawai berada di bagian barat lepas pantai Sumatra dan berbatasan 

langsung dengan Samudra Hindia. Wilayah Kepulauan Mentawai terdiri dari 103 

pulau dan terdiri dari empat pulau besar diantaranya Pulau Siberut, Pulau Sipora, 

Pulau Pagai Utara, dan Pulau Pagai Selatan. Kepulauan Mentawai memiliki potensi 

yang besar sebagai daerah kepulauan seperti pariwisata dan perikanan. Namun 

disatu sisi daerah Kepulauan Mentawai juga merupakan daerah yang memiliki 

keterbatasan sarana penunjang sumber daya manusia. Dari permasalahan tersebut 

maka diperlukan perhatian khususnya pada sarana dan prasarana penunjang 

kebutuhan dibidang pendidikan bagi warga kepulauan Mentawai agar dapat 

meningkatkan mutu pendidikan dimulai dari budaya literasi di daerah tersebut 

sehingga meningkatnya sumber daya manusia yang berdampak kepada peningkatan 

kesejahteraan warga Mentawai sendiri. Berdasarkan kebutuhan tersebut, rumusan 

masalah pada perancangan ini adalah ide bagaimana rancangan sarana penunjang 

yang dapat dijadikan sebagai tempat dimana warga di wilayah Kabupaten 

Kepualauan Mentawai dapat membaca serta memperoleh informasi dan wawasan. 

Sarana yang dimaksut dapat berupa perahu yang dijadikan pusat literasi dan 

informasi bagi masyarakat kepulauan. Tujuan dari adanya sarana Perpustakaan Air 

ini agar masyarakat dapat membaca dan memperoleh literasi dengan mendatangi 

setiap pulau yang ada di Kabupaten kepulauan Mentawai, sehingga berdampak 

kepada peningkatan sumber daya manusia di gerenerasi mendatang. Menggunakan 

metode perancangan design thinking, dengan output berupa model berskala 1:45. 

 

Kata Kunci: Kepulauan Mentawai, Literasi, 3T, Perpustakaan, Perpustaka 

Keliling 
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ABSTRACT 

 

 The Mentawai Islands are one of the districts that are administratively 

located in the West Sumatra Province. Geographically, the Mentawai Headlands 

are located in the western part off the coast of Sumatra and directly border the 

Indian Ocean. The Mentawai Islands region consists of 103 islands and consists of 

four large islands including Siberut Island, Sipora Island, North Pagai Island and 

South Pagai Island. The Mentawai Islands have great potential as an archipelagic 

area for tourism and fisheries. However, on the one hand, the Mentawai Islands 

area is also an area that has limited facilities to support human resources. From 

this problem, special attention is needed to the facilities and infrastructure that 

support the educational needs of the residents of the Mentawai Islands in order to 

improve the quality of education starting from literacy culture in the area so that 

human resources increase which has an impact on improving the welfare of the 

Mentawai residents themselves. Based on these needs, the problem formulation in 

this design is an idea of how to design supporting facilities that can be used as a 

place where residents in the Mentawai Islands Regency area can read and obtain 

information and insight. The facility in question could be a boat that can be used 

as a literacy and information center for island communities. The purpose of this 

Water Library facility is so that people can read and gain literacy by visiting every 

island in the Mentawai Islands Regency, so that it has an impact on increasing 

human resources in future generations. Using the design thinking design method, 

with output in the form of a 1:45 scale model. 

 

Keywords: Mentawai Islands, Literacy, 3T, Library, Mobile Library 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar dengan jumlah pulau 

17.508 pulau dengan panjang garis pantai 81.000 Kilometer dengan luas lautan 

mencapai 5,8 juta Km2 dan luas kawasan pesisir kurang lebih 95,181 Km2 

(Wahyuningsih C., 2020). Kondisi geografi ini menjadikan sebagian besar 

kawasan pesisir menjadi pusat pembangunan di Indonesia. Wilayah pesisir di 

definisikan sebagai pertemuan antara ekosistem darat, ekosistem laut, dan 

udara.  

Masyarakat pesisir merupakan sekelompok warga yang hidup bersama, 

mendiami wilayah pesisir yang kemudian membentuk dan kebudayaan yang 

khas akan ketergantungan mereka terhadap sumber daya di kawasan pesisir itu 

sendiri. (Nuralamsyah, n.d.). Karena bergantung dengan sumber daya alam 

yang tersedia sebagian masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir khususnya 

daerah terpencil memiliki kondisi ekonomi yang tidak menentu. Saat 

perekonomian masyarakat rendah akan berdampak ke sektor pendidikan. 

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

disebutkan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu. Bahkan warga negara yang memiliki 

kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak 

memperoleh pendidikan khusus. Oleh karena itu baik masyarakat yang tinggal 

di pusat pembangunan maupun daerah terpencil berhak mendapatkan layanan 

pendidikan yang sama. Namun hal ini sulit direalisasikan karena pendidikan di 

daerah terdepan, terluar dan tertinggal (3T) di Indonesia memiliki permasalahan 

yang sangat kompleks (Rahmadi, 2020). Sebagai contoh Provinsi Kepulauan 

Riau memiliki banyak persoalan berkaitan dengan kondisi geografis yang 

berupa kepulauan dengan jarak yang relatif jauh, sarana pendidikan yang belum 
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memadai, biaya pendidikan yang mahal, serta jumlah guru yang sedikit dengan 

kualitas yang rendah hingga kesejahraan guru yang juga rendah (Ginting, 2016). 

Pada saat ini tingkat pendidikan Indonesia masih terbilang rendah bahkan 

jika dibandingkan dengan negara di kawasan Asia Tenggara. Disamping faktor 

kondisi geografis yang berdampak kepada kualitas pendidikan, faktor 

rendahnya tingkat literasi atau minat baca pada siswa-siswa di Indonesia juga 

memperburuk kualitas pendidikan (Rizky Anisa et al., 2021). Hal ini juga 

berkaitan dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang diakibatkan kondisi 

geografis. Oleh karena itu perlu perlu dilakukan usaha dan upaya serta solusi 

guna mengatasi persoalan pendidikan tersebut. Terutama pemerataan 

pendidikan masyarakat di daerah kepulauan (terpencil) di Indonesia. 

Dari kurang lebih 17.000 pulau yang ada di Indonesia, Kepulauan Mentawai 

merupakan salah satu kepulauan terluar yang berbatasan langsung dengan 

Samudra Hindia. Secara administrasi kepulauan Mentawai berada di wilayah 

administrasi Sumatera Barat, namun Kepulauan Mentawai berada di lepas 

pantai pulau Sumatera yang berjarak kurang lebih 168 Km perjalanan laut dari 

Kota Padang. Kondisi geografis ini membuat Kabupaten Mentawai secara 

menjadi daerang yang cukup tertinggal dari wilayah lain di Sumatera Barat. 

Keterbatasan akses menjadi faktor penghambat pertubuhan pembangunan, 

kesehatan termasuk pendidikan. 

Dikutip dari buku yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Kepulauan Mentawai pada tahun 2022 yang berjudul “Kabupaten Kepulauan 

Mentawai Dalam Angka” Kabupaten Kepulauan Mentawai secara geografis 

meemiliki luas daerah 6033,76 km2 tercatat terdapat 103 pulau di Kepulauan 

Mentawai dan 19 sungai. Kabupaten Kepulauan Mentawai dibagi menjadi 10 

kecamatan dan 43 desa. Masing masing Ibukota Kecamatan berjarak cukup jauh 

dari Ibukota kabupaten yaitu Tuapejat. Rincianya dijelaskan pada tabel berikut. 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Mentawai memiliki 

wilayah yang cukup luas dan dipisakan oleh jarak yang cukup jauh dari Ibukota 

Kabupaten yaitu Tuapejat bahkan dipisahkan oleh pulau yang berbeda.  

Sebagai daerah kepulauan yang memiliki rentang geografis yang luas, 

transportasi laut menjadi sarana yang sangat penting agar menjamin kelancaran 

mobilitas warga dan distribusi di Kabupaten Kepulauan Mentawai. Pelabuhan 

menjadi salah satu pusat aktifitas masyarakat Kepulauan Mentawai. 

Menurut Statistik Transportasi Laut Kabupaten kepulauan Mentawai sejak 

tahun 2020 terdapat 12 Unit prasarana Pelabuhan yang terdiri dari Pelabuhan 

atau dermaga dan Pelabuhan penyebrangan. Sebagai contoh Pelabuhan Tua 

Pejat memiliki itensitas penumpang naik dan turun terbanyak yang masing-

masing 37106 dan 35767. Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa 

pelabuhan di Kepulauan Mentawai menjadi pusat aktifitas masyarakat. 

Melalui laman resmi sejak tanggal 22 Februari, 2024 Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam program meningkatkan 

wawasan warga Mentawai dengan membaca, Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Kepulauan Mentawai menggiatkan perpustakaan 

keliling dengan menggunakan mobil dan becak motor, namun fasilitas ini hanya 

dapat beroperasi di daerah sekitar Tuapejat karena keterbatasan jumlah unit. 

Perpustakaan keliling yang dimiliki Dinas kearsipan dan Perpustakaan 

Kepulauan Mentawai hanya terdiri dari 2 unit mobil dan 1 unit becak motor 

yang, masing-masing bergantian mendatangi pembaca di desa-desa sekitar 

Tuapejat dari hari senin hingga jumat, sementara pada hari sabtu dan minggu 

beroperasi di tempat wisata. 

Kurangnya sarana pendukung pendidikan bagi warga asli Mentawai seperti 

perpustakaan yang penting untuk meningkatkan budaya literasi masyarakat. 

Dengan luas wilayah Kabupaten Kepulauan Mentawai yang mencapai 6033,76 

km2 dan terdiri dari beberapa pulau fasilitas perpustakaan keliling berbasis 
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kendaraan darat dan jumlah yang terbatas tidak memungkankan untuk 

menjangkau setiap desa dan kecamatan di Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari permasalahan tersebut maka dibutuhkan rancangan Perpustakaan Air 

sebagai pusat literasi bagi warga Kepualauan Mentawai.  

 

C.  Batasan Masalah 

 Batasan dari sarana yang dibutuhkan mencakup fasilitas membaca warga 

yang menjadi sasaran adalah kalangan anak tingkatan Sekolah Dasar hingga 

Sekolah Menengah Atas maupun masyarakat umum yang dapat terakomodasi 

dalam sebuah perahu sehingga dapat menjangkau setiap pulau-pulau dengan 

akses terbatas di wilayah tersebut. Fasilitas baca tersebut terintegrasi dengan 

sebuah perahu dengan ukuran tidak lebih dari 18 Meter. Ukuran yang cukup 

bertujuan memaksimalkan mobilitas sarana tersebut yang di harapkan dapat 

berlabuh di dermaga kecil, perairan dangkal hingga muara. 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Perancangan 

Tujuan dari perancangan sarana Perpustakaan Air ini agar 

mendapatkan rancangan serta gagasan untuk memfasilitasi masyarakat 

Kepualauan Mentawai agar dapat membaca dan memperoleh literasi 

dengan mendatangi setiap pulau yang ada di Kabupaten kepulauan 

Mentawai, sehingga berdampak kepada peningkatan sumber daya 

manusia. 

2. Manfaat 

a. Bagi Penulis 

Manfaat dengan adanya perancangan ini bagi penulis antara lain 

dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan, serta pengalaman dalam 

perancangan. 
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b. Bagi Institusi 

Institusi akan memperoleh informasi dari hasil survey serta 

pengujian pada perancangan. 

c. Bagi Masyarakat 

Dengan seiring meningkatnya minat baca masyarakat 

diaharapkan mampu meningkatkan wawasan, budaya literasi dan 

kualitas sumber daya manusia di daerah tersebut disamping 

pendidikan sekolah. 
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